
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kasus (case study) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif. Penelitian kasus merupakan 

upaya mengumpulkan dan mengorganisasikan serta menganalisis data tentang 

suatu kasus yang menjadi perhatian peneliti.
1
 

Menurut Nasir,” pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu metode 

dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu sistem persepsi 

atau kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antara 

fenomena yang diteliti.
2
 

Menurut Moleong,” pendekatan kualitatif deskriptif adalah pendekatan 

yang menetapkan objek penelitian dengan apa adanya, sesuai dengan bentuk 

aslinya, sehingga data yang sesungguhnya dapat diperoleh. 

Dari sudut pandang M. Nasir dan Moleong mengindikasikan bahwa 

pendekatan kualitatif deskriptif  adalah pendekatan yang menguraikan gambaran 

peristiwa secara apa adanya dengan jelas dan rinci. Dengan pendekatan kualitatif 
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deskriptif  akan menghasilkan data yang akurat, baik secara tertulis maupun 

secara lisan dari responden dan informan mengenai, “ Praktek Menikahkan di 

Bawah Tangan Oleh Tokoh Masyarakat (Studi kasus di Kelurahan Muara Tuhup 

Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah).” 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terhadap kasus yang diteliti oleh peneliti yaitu di 

Kelurahan Muara Tuhup Kecamatan laung Tuhup Kabupaten Murung Raya 

Kalimantan Tengah. 

 

C. Data Dan Sumber Data 

1. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun informasi. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data 

yang dipakai untuk suatu keperluan tertentu.
3
 Data dalam hal ini yaitu data 

primer. Data Primer adalah data yang diambil dari fakta-fakta, informasi 

dan tindakan yang diperoleh dari observasi langsung maupun wawancara 

dengan responden. 

2. Sumber Data adalah subjek penelitian dimana data dapat diperoleh. Dalam 

penelitian kualitatif, jika teknik pengumpulan data yang dipakai berupa 

kuesioner/wawancara maka sumber data disebut responden.
4
 Sedangkan 

definisi responden yaitu berasal dari kata “respon” atau penanggap, yaitu 
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orang yang menanggapi. Dalam penelitian, responden adalah orang yang 

diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 

Keterangan tersebut bisa disampaikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan.
5
 

 Jadi dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah dua orang 

tokoh masyarakat yang melakukan praktik menikahkan bawah tangan di 

Kelurahan Muara Tuhup dan seorang pria yang pernah memakai jasa salah 

seorang tokoh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
6
  

Teknik wawancara dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu pertama, wawancara dengan cara melakukan pembicaraan 

informal (informal conversational interview). Kedua, wawancara umum 
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yang terarah (general interview guide approach). Ketiga, wawancara 

terbuka yang standar (standardized open-ended interview).
7
 

Ditinjau dari pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh 

calon peneliti, maka teknik yang digunakan adalah wawancara 

pembicaraan informal (informal conversational interview). Hal ini 

digunakan karena peneliti memberikan pertanyaan secara spontanitas 

namun terarah dengan suasana yang santai dan biasa. 

2. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang prosesnya begitu kompleks, tersusun dari 

pelbagai proses biologis dan psikhologis. Serta yang terpenting dalam 

observasi adalah melalui proses-proses pengamatan dan ingatan.
8
 

Observasi dilakukan di Kelurahan Muara Tuhup terkait dengan praktek 

pernikahan di bawah tangan. 

E. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Qodir, 

mengatakan bahwa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut:
9
 

1. Data Collection 
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Dalam tahap ini peneliti pengumpulkan sebanyak mungkin data dan 

informasi dari responden dalam hal ini yaitu tokoh masyarakat dalam 

perannya menikahkan dengan pernikahan dibawah tangan, sebagai bahan 

penelitian. 

2. Data Reduction 

Dalam tahap ini yaitu data yang didapat dilakukan pengurangan dan 

penyeleksian data yang akan diambil dan dituangkan didalam laporan 

hasil penelitian. 

3. Data Display 

Dalam tahap ini yaitu data yang telah melewati tahap penyeleksian 

dituangkan kedalam bentuk lapooran karya ilmiah, dipaparkan secara 

ilmiah oleh peneliti tanpa menutup-nutupi kekurangannya. 

4. Conclusions Drawing/ Verifying 

Dalam tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan atas data yang telah 

dipaparkan secara ilmiah. Dilakukan pengerucutan paparan data sehingga 

dapat menjawab rumusan masalah. 

 


